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ABSTRACT 

 

Currently, the income of watermelon farmers in North Tambusai District is relatively low. This 

problem is caused by unstable and low watermelon prices, as well as lower harvests compared to the 

production costs spent by farmers. These are factors causing their low income. This study aims to 

examine the influence of production costs and selling prices on watermelon farmers' income 

simultaneously and partially. This study implemented a quantitative research type through 

observations of watermelon farmers in North Tambusai District. The results of this study show that 

selling prices and production costs simultaneously have a significant and positive influence on the 

income of watermelon farmers in North Tambusai District, both partially and simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Machmud (2016) dalam (Sri Rahayu 2020) Bidang pertanian Indonesia selalu terkait 

dengan aktivitas yang mempengaruhin kebutuhan dan mendukung kehidupan. Dalam hal ini, 

pertanian menjadi bidang yang mempunyai peranan krusial dalam pembangunan nasional. Dengan 

demikian, fokus pengembangan usaha sektor pertanian tertuju pada bidang produksi pangan sebagai 

pemenuhan kebutuhan makanan, peningkatan komoditas ekspor, peningkatan laba petani, penyediaan 

lapangan kerja yng lebih luas, serta pemerataan kesejahteraan rakyat. 

Pertanian adalah kegitan yang menggunakan sumber daya hayati untuk memenuhi kebutuhan 

manusia akan makanan, bahan industri, dan energi, serta untuk mengelola lingkungan. Sektor 

pertanian ini memiliki peran sangat vital dalam perekonomian Indonesia. 

Salah satu ukuran kemakmuran petani ialah pendapatan, yaitu jumlah uang yang diterima 

masyarakat selama periode tertentu sebagai imbalan atas masukan mereka terhadap faktor-faktor 

produksi. Jika pendapatan petani meningkat, maka kesejahteraan mereka juga akan bertambah. 

Pendapatan ini sangat kursial dalam menentukan apakah suatu usaha mengalami keuntungan dan 

kerugian, yang diperoleh melalui perbandingan antara pendapatan dan biaya yang dikluarkan. 

Pendapatan dapat dijadikan sebagai patokan untuk mengevaluasi keberhasilan suatu usaha serta 

sebagai elemen penting dalam keberlangsungan usaha itu sendiri. Menurut Jhingan, (2013), dalam 

(Sri Rahayu 2020). 

Oleh karna itu, agar usaha pertanian dapat berlanjut dan meningkatrkan penghasilan petani, 

penting bagi mereka untuk memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan, 

seperti biaya produksi, ukuran lahan pertanian, serta volume perolehan produksi. Dengan fokus pada 

aspek-aspk tersebut, para petani akan menghasilkan panen yang optimal sesuai harapan mereka. 

Tanaman semangka termasuk tanaman yang jenisnya menjalar atau merambat, dan hidupnya 

semusim. Budidaya semangka jenis ini banyak dipilih oleh para petani sebab termasuk tanaman umur 

pendek yang umumnya dapat dipanen setelah 80-90 hari sesudah tanam benih, sehingga dianggap 

memberika untung yang lebih besar dengan cepat. 

Akan tetapi, ketika menjalankannya terdapat beberapa kendala yang menjadi keluhan para 

petani khusunya ketika masa tanam. Beberapa kendala yang muncul antara lain: perubahan cuaca 

yang tidak menentu, penggunaan obat pestisida pengusir hama yang harganya mahal, hingga harga 
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pupuk yang kian bertambah padahal kebutuhannya juga semakin banyak dari masa panen 

sebelumnya. Hal-hal tersebut yang membuat biaya produksi makin tinggi.  

Dalam hal ini, biaya produksi ialah catatan pengeluaran yang dihabiskan petani sebagai dana 

mengelolah atau memproduksi bahan mentah yang diolah jadi produk atau barang bernilai ekonomi. 

Dalam biaya produksi, petani semangka harus berusaha sebaik mungkin untuk meningkatkan 

produksi mereka agar tidak mengalami kerugian. Hal ini nantinya berpengaruh pada banyak elemen 

seperti, pendapatan dari transaksi penjualan yang harus dikurangi dengan dana yang dihabiskan untuk 

mengolah produk termasuk untuk pengeluaran pembelian pupuk, pestisida, perawatan, tenaga kerja, 

transportasi, serta pengeluaran lainnya. 

Selain biaya produksi terdapatannya pengaruh pada harga jual, apabila pengeluaran dalam 

produksi berlebihan maka harga jual akan berpengaruh pada pendapatan petani buah seangka tersebut. 

Pada penelitian ini saya melakukan pengamatan di wilayah Kecamatan Tambusai Utara, dengan 

menggunakan data primer yang dihimpun langsung oleh peneliti melalui survei atau wawancara. 

Peneliti mendapatkan informasi mengenai wilayah perkebunan buah semangka melalui isu mulut ke 

mulut atau data dari desa. Karena terdapat banyaknya petani buah semangka di Kecamatan Tambusai 

Utara maka dari itu saya mengamati objek ini di wilayah tersebut. 

Di Kecamatan Tambusai Utara petani memilih menanam buah semangka yang mengakibatkan 

buah tersebut cepat menghasilkan dan mudah untuk dijual dipasaran. Biaya produksi memengaruhi 

pendapatan di Kecamatan Tambusai Utara hal ini dikarenakan penjualan buah semangka masih stabil 

sedangkan ketika sudah panen raya harga buah semangka dapat menurun dan memengaruhi 

pendapatan petani. Oleh karenanya kajian ini mengambil judul “Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga 

Jual Terhadap Pendapatan Petani Buah Semangka Di Kecamatan Tambusai Utara”. 

 

TINJAUAN TEORI 

Pendapatan  

Pendapatan merujuk pada peningkatan keuntungan ekonomi atau kapasitas layanan selama 
aktu laporan yang meningkatkan ekuitas (Syarif Efendi 2020). Secara umum, pendapatan merupakan 
hasil dari proses produksi yang bersifat fisik dan dapat dipakai ulang guna memenuhi kebutuhan 
fasilitas dan infrastruktur produksi. Dalam hal ini pendapatan didapatkan dari hasil penjualan produk, 
dengan pendapatan bersih didapatkan dari selisih antara total penjualan barang dengan total biaya 
pengeluaran selama produksi hingga panen. Sementara itu, pendapatan didefinisikan sebagai jumlah 
uang yang dihasilkan pengusaha dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian, pendapatan juga 
dapat dikatakan sebagai total penghasilan atau potensi untuk dikonsumsi atau disimpan (Jhingan, 
2013). Pada ekonomi bisnis, pendapatan terdistribusi dalam bentuk laba, sewa, bunga, ataupun upah 
kepada pengusaha (Samuelson dan Nordhaus, 2001). 

Biaya Produksi 

Biaya produksi merujuk pada keseluruhan pengeluaran yang dihabiskan produsen guna 

memproses atau memproduksi bahan mentah yang diolah jadi barang atau produk yang bernilai 

ekonomi. Dalam bidang pertanian, biaya produksi mencangkup total biaya yang dibebankan kepada 

petani dari tahapan penanaman hingga panen. (Doni Indrawan., 2021). Biaya produksi secara 

sederhana adalah biaya produksi yang merujuk pada biaya yang dihabiskan dalam rangka 

memperoleh barang atau produk jadi, hingga barang tersebut siap untuk dipasarkan atau dijual. Selain 

itu, biaya produksi juga dapat disebut sebagai seluruh dana yang dihabiskan untuk mengumpulkan 

bahan baku mentah dan bahan produksi lainnya yang digunakan sebagai bahan penghasil produk yang 

memiliki nilai ekonomis (Sukirno, 2016) dalam (Safriyan, 2023). 

Harga Jual 

Dalam ranah kajian ekonomi, harga diasumsikan sebagai nilai suatu produk atau faedah 

berkaitan erat satu sama lain. Faedah merujuk pada manfaat suatu barang yang dapat memenuhi 

kebutuhan, sementara nilai merupakan representasi kuantitatif mengenai kemampuan barang untuk 

menarik harga, serta keuntungan yang diharapkan. ( Sri Rahayu., 2020 ). 
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METODE 
Objek kajian ini yaitu seluruh petani semangka di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten 

Rokan Hulu. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Tambusai Utara. Jenis penelitian ini 

mngimplementasikan penelitian kuantitatif, dengan populasi yang dipilih yakni petani semangka di 

Kecamatan Tambusai Utara 67 petani (Balai Penyuluhan Pertanian 2025). Metodologi pengambilan 

sampel yang diterapkan yakni purposive sampling yang dilandaskan atas berbagai pertimbangan atau 

kriteria tertentu. Sampel dalam studi ini yang telah memenuhi kriteria dalam penelitian adalah 36 

petani semangka di Kecamatan Tambusai Utara. Sumber data yang dimanfaatkan pada kajian ini yaitu 

data primer. Teknik mengumpulkan data yang dilaksanakan yaitu Observasi, Kuesioner, Wawancara, 
dan Dokumentasi. Pada kajian ini, analisis yang dilaksnaakan memanfaatkan beberapa teknik, seperti: 

statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji f, asumsi klasik, uji t, serta koefisien 

determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

 
Tabel 1 Karakteristik Rerponden 

 

Karakteristik Frekuensi persentase 

Jenis Kelamin Laki – laki 36 100% 

Perempuan - - 

Usia ≤ 20 Tahun - - 

21 Tahun – 30 Tahun 14 38.9% 

31 Tahun – 40 Tahun 
≥ 41 Tahun 

7 
15 

19.4% 

41.7% 

Anggota 

Keluarga 

Belum Berkeluarga 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

- 

- 

13 

8 

7 

8 

- 

- 

- 

36.1% 

22.2% 

19.4% 

22.2% 

- 

Pendidikan 

 

Tidak Sekolah  
SD 

SMP 

SMA 

S1 

- 
10 
13 
7 

6 

- 
27.8% 
36.1% 
19.4% 

16.7% 

Lama Menjadi 
Petani 

< 5 Tahun 
5 – 10 Tahun 
> 10 Tahun 

16 
10 
10 

44.4% 
27.8% 
27.8% 

      Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025
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Analisis Deskriptif Data Penelitian 

Variabel Indenpenden Biaya Produksi (X1) 

 

Tabel 2 Deskriptif Variabel Biaya Produksi 

 

No Biaya Produksi Jumlah (Orang) Persentase(%) 

1. Rp10.000.000 – Rp15.000.000 10 27.8% 

2. Rp15.000.000 – Rp19.000.000 22 61% 

3. Rp19.000.000 – Rp23.000.000 2 5.6% 

4. Rp23.000.000 – Rp26.000.000 2 5.6% 

Jumlah 36 100% 

Sumber: Pengolahan Data Kuesioner 2025 

 

Brdasar data yang disajikan dalam Tabel 2, jumlah responden yang memerlukan biaya 

produksi senilai Rp10.000.000 – Rp15.000.000 sebanyak 10 orang atau 27.8%, jumlah responden 22 

orang dengan persentase 61% menghabiskan biaya produksi senilai  Rp15.000.000 – Rp19.000.000, 

biaya produksi senilai Rp19.000.000 – Rp23.000.000 dialami oleh 2 orang respoonden atau 5.6%, 

serta pengeluaran biaya produksi mencapai Rp23.000.000 – Rp26.000.000 juga sebanyak 2 orang 

atau 5.6%. Oleh sebab itu, dapat diperoleh bahwa mayoritas petani menghabiskan biaya produksi 

senilai Rp15.000.000 – Rp19.000.000, yang dibuktikan dengan jumlah respondennya sebanyak 22 

orang atau 61%. 

 

Variabel Indenpenden Harga Jual (X2) 

Tabel 3 Deskriptif Variabel Harga Jual 

 

No Harga Jual Jumlah (Orang) Persentase(%) 

1. Rp2.500 6 16.7% 

2. Rp3.000 13 36.1% 

3. Rp3.500 16 44.4% 

4. Rp5.000 1 2.8% 

Jumlah 36 100% 

Sumber: Pengolahan Data Kuesioner 2025 

Dalam Tabel 3 tersebut, memperlihatkan bahwa responden dengan harga jual sebesar 

Rp2.500 berjumlah 6 orang atau 16.7%, jumlah responden dengan harga jual sebesar Rp3.000 

berjumlah 13 orang atau 36.1%, responden dengan harga jual sebesar 3.500 berjumlah 16 orang atau 

44.4%, Adapun di harga jual senilai Rp5.000 respondennya berjumlah 1 orang atau 2.8%, jadi 

responden terbanyak terdapat pada harga jual sebesar Rp3.500 berjumlah 16 orang atau 44.4%. 

 

Variabel Dependen Pendapatan (Y) 

 

Tabel 4 Deskriptif Variabel Pendapatan 

 

No Pendapatan Jumlah (Orang) Persentase(%) 

1. <  Rp15.000.000 6 16.7% 

2. Rp15.000.000 – Rp22.000.000 8 22.3% 

3. Rp22.000.000 – Rp28.000.000 5 13.9% 

4. Rp28.000.000 – Rp34.000.000 7 19.4% 

5. Rp34.000.000 – Rp40.000.000 7 19.4% 
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6. >  Rp40.000.000 3 8.3% 

Jumlah 36 100% 

Sumber: Pengolahan Data Kuesioner 2025 

Didasarkan atas data yang termuat dalam Tabel 4, jumlah responden yang mempunyai 

penghasilan senilai < Rp15.000.000 ada 6 orang atau 16.7%, kemudian responden dengan 

penghasilan senilai Rp15.000.000 – Rp22.000.000 jumlahnya 8 orang atau 22.3%, lalu terdapat 5 

orang atau 13.9% berpenghasilan sekitar Rp22.000.000 – Rp28.000.000, penghasilan senilai 

Rp28.000.000 – Rp34.000.000 dimiliki oleh 7 orang atau 19.4%, lalu penghasilan sekitar 

Rp34.000.000 – Rp40.000.000 sebanyak 7 orang atau 19.4%, serta responden dengan penghasilan 

senilai  > Rp 40.000.000 sebanyak 3 orang atau 8.3%. Dengan demikian, mayoritas pendapatan 

petani senilai Rp15.000.000 – Rp22.000.000 yang dimiliki oleh 8 orang atau 22.3%. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 5  Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 8,69878679E6 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,086 

Positive ,047 

Negative -,086 

Kolmogorov-Smirnov Z ,518 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,951 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Olahan SPSS 2025 

 

Dilandaskan atas out put pada tabel 5 dapat dianalisa hasil uji normalitas senilai 0.951. Artinya 

dapat disimpulkan variabel penelitian menghasilkan nilai Asymp. Sig > 0.05, menurut Ghozali 

(2018) apabila nilai Asymp. Sig (2-Tailed) > 0.05 yang maknanya seluruh data kajian telah memenuhi 

strandar pendistribusian normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Biaya Produksi ,999 1,001 

Harga Jual ,999 1,001 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
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Sumber : Data Olahan SPSS 2025 

 

Hasil uji Multikolinieritas pada Tabel 6 menunjukkan nilai VIF dari keseluruhan variabel 

dibawah 10. Dengan begini dapat diartikan bahwa tidak ditemukan hubungan antar variabel 

independen yang dipakai dalam kajian ini, juga tidak ditemukan keterkaitan di antaranya.  Oleh 

karenanya, konklusi yang didapatkan yakni model regresi tidak menunjukkan Multikolinieritas atau 

model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1 Scatterplot 

 

Sumber : Data Olahan SPSS 2025 

 

Berlandaskan grafik scatterplot pada gambar 1 memperlihatkan bahwa terdapat berbagai titik 

yang letaknya tersebar acak, tepatnya penyebaran terjadi di bawah dan di atas angka nol pada sumbu 

Y. Penggambaran tersebut menjadi bukti bahwa heteroskedastisitas pada model regresi tidak terjadi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,752E7 1,378E7  4,174 ,000 

Biaya Produksi 1,869 ,560 ,392 3,335 ,002 

Harga Jual 1712,474 314,168 ,640 5,450 ,000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber : Data Olahan SPSS 2025 

 

Y = 5.752E7 + 1.869X1 +1712.474X2 + e 

Atas dasar persamaan regrsi tersebut, perolehan regresi antar variabel yang didapatkan antara 

lain: 

1. Koefisien nilai regresi variabel biaya produksi (X1), senilai 1.869. Hal ini dapat diartikan 

bahwa pada tiap-tiap 100% perubahan pada variabel (X1) biaya produksi, sehingga relatif 

memengaruhi penghasilan petani semangka di Kecamatan Tambusai sebanyak 186.9%, yang 

asumsinya variabel harga jual (X2) di anggap konstan. 
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2. Koefisien nilai regresi variabel harga jual (X2), senilai 1712.474. Hal tersebut bermakna bahwa 

per 100% perubahan pada variabel (X2) harga jual, akan memengaruhi secara relatif terhadap 

penghasilan petani semangka di Kecamatan Tambusai sebanyak 171.247,4%, yang 

diasumsikan variabel biaya produksi (X1) di anggap konstan. 

Dari perolehan analisa regresi yang telah diuraikan, dapat dibuktikan bahwa seluruh variabel 

yang ditelaah, ternyata variabel Harga Jual (X2) memengaruhi secara dominan, yang artinya juga 

memengaruhi secara relatif terhadap penghasilan petani semangka di Kecamatan Tambusai yang nilai 

koefisiennya senilai 1712.474, serta variabel Biaya Produksi (X1) yang nilai koefisiennya senilai 

1.869. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 8 Hasil Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,752E7 1,378E7  4,174 ,000 

Biaya Produksi 1,869 ,560 ,392 3,335 ,002 

Harga Jual 1712,474 314,168 ,640 5,450 ,000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber : Data Olahan SPSS 2025 

 

Tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai t hitung dari tiap-tiap variabel, antara lain: 

1. Hasil pengujian membuktikan signifikasi variabel X1 yaitu senilai 0.002 < 0.05 dan nilai 

t hitung senilai 3.335 > t tabel yakni 2.034, yang mengakibatkan Ho ditolak sedangkan Ha 

diterima, yang maknanya bahwa variabel X1 Biaya Produksi memengaruhi secara signifikan 

yang sifatnya positif terhadap Pendapatan Petani. 

2. Hasil pengujian memperlihatkan signifikasi variabel X2 yaitu senilai 0.000 < 0.05 serta 

nilai t hitung yaitu 5.450 > t tabel snilai 2.034 yang mengakibatkan Ho ditolak sedangkan 

Ha diterima, maknanya bahwa variabel X2 Harga Jual memengaruhi secara signifikan yang 

sifatnya positif terhadap Pendapatan Petani. 

Uji F 

Tabel 9 Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,177E15 2 1,588E15 19,790 ,000
a
 

Residual 2,648E15 33 8,025E13   

Total 5,825E15 35    

a. Predictors: (Constant), Harga Jual, Biaya Produksi 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber Hasil SPPS, 2025 

 

Atas dasar data yang disajikan dalam Tabel 9, uji simultan dijelaskan dengan hasil Fhitung 

senilai 19.790 > Ftabel yang memiliki nilai 3.28. Nilai signifikansi pada uji simultan mengaplikasikan 



Akpem : Jurnal Akuntansi Keuangan dan Pemerintahan 

Vol. 8 No. 1 (2026) ISSN: 2720-9776 

 

 

 

 

45 

nilai sig dari output Anova yakni 0.000 < 0.05 (alpha 5%). Bukti tersebut memperlihatkan bahwa 

secara simultan, Harga Jual dan Biaya Produksi memengaruhi dengan signifikan terhadap penghasilan 

petani di Kecamatan Tambusai. Dengan kata lain, H0 ditolak sementara Ha diterima. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 ,838a ,755 ,728 8958,091 

a. Predictors: (Constant), Harga Jual, Biaya Produksi 

Sumber Hasil SPPS, 2025 
 

Berdasar tabel 10 dapat dijelaskan nilai Adjusted R
2
 adalah 0,746 hal ini menunjukkan bahwa 

besar 72,8% pendapatan dipengaruhi oleh variasi dari ke dua variabel independen yang dipilih yaitu 

biaya produksi dan harga jual, sementara sisanya sebanyak 27,2% terpengaruh oleh berbagai faktor 

lain di luar model kajian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Biaya Produksi (X1) Terhadap Pendapatan (Y) 

Dari temuan pada kajian yang telah diadakan, nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif yang dihasilkan senilai 

3.335 yang nilainya > nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 senilai 2.034, yang nilai signifikansinya 0,002 < 0,05. Maknanya, 

H0 ditolak, sedangkan H1 diterima dapat dimaknai bahwa Biaya Produksi secara parsial 

memengaruhi secara signifikan kepada Pendapatan Petani. Temuan kajian ini sepaham dengan hasil 

kajian Safriyan Syahri (2023) dan Aditiya (2018) bahwa biaya produksi memengaruhi secara 

signifikan yang sifatnya positif terhadap Pendapatan Petani. Yang mana, ketika biaya produksi yang 

dihabiskan semakin besar, penghasilan yang diperoleh petani akan semakin bertambah juga, begitu 

pula sebaliknya. Sementara itu, studi yang diadakan oleh salma (2021) memperlihatkan bahwa secara 

parsial, biaya produksi berkaitan secara signifikan yang sifatnya positif dengan pendapatan. 

Pengaruh Harga Jual (X2) Terhadap Pendapatan (Y) 

Berdasar perolehan hasil studi yang diadakan, nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif yang dihasilkan senilai 

5.450 > nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 senilai 2.034, yang taraf signifikansinya 0,000 < 0,05. Sejalan dengan hasil 

tersebut menyebabkan H0 ditolak, sementara H2 diterima. Pernyataan tersebut bermakna bahwa 

variabel Harga Jual memengaruhi secara parsial dan signifikan terhadap Pendapatan Petani. Temuan 

tersebut selaras dengan hasil temuan Safriyan Syahri (2023) dan Aditiya (2018) yang memperpleh 

bahwa harga jual memengaruhi secara signifikan yang sifatnya positif terhadap Pendapatan Petani. 

Yang mana, ketika harga jual produk pertanian makin tinggi, petani akan mendapatkan penghasilan 

yang melimpah juga, begitu pula sebaliknya. Sementara itu, studi yang diadakan oleh salma (2021) 

memperlihatkan bahwa secara parsial, terdapat keterkaitan yang signifikan serta positif antara harga 

jual dengan pendapatan. 

Pengaruh Biaya Produksi (X1) dan Harga Jual (X2) Terhadap Pendapatan (Y) 

Dilandaskan atas temuan yang diperoleh pada kajian ini, nilai Fhitung yang dihasilkan yakni 

19.790 > Ftabel yaitu 3.28 yang taraf signifikansi yang dipakai yaitu 0.000 < 0.05. Oleh sebab itu, H0 

ditolak sementara Ha diterima, maknanya Harga Jual dan Biaya Produksi secara simultan 

memengaruhi secara signifikan terhadap penghasilan petani di Kecamatan Tambusai. 

Temuan pada kajian ini selaras dengan temuan studi oleh Safriyan Syahri (2023) dan Aditiya 

(2018) bahwa harga jual dan biaya produksi memengaruhi secara signifikan yang sifatnya positif 

terhadap penghasilan Petani. Ketika pengeluaran untuk biaya produksi semakin banyak, hasil panen 

melimpah, dan harga penawaran semakin tinggi, secara relatif laba yang dihasilkan petani juga akan 
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semakin banya, begitu juga sebaliknya (Lupiano serta Hamdani 2006). Sementara dalam kajian yang 

diadakan oleh salma (2021) menemukan bahwa secara simultan, terdapat relasi yang signifikan serta 

positif antara harga jual dan biaya produksi dengan penghasilan. 

 

KESIMPULAN 

Dilandaskan atas perolehan hasil kajian dan pembahasan yang sudah disajikan, 

konklusi yang dapat diambil, antara lain: 

1. Biaya Produksi Memengaruhi Secara Signifikan yang Sifatnya Positif Terhadap 

Pendapatan Petani Buah Semangka di Kecamatan Tambusai Utara. 

2. Harga Jual Memengaruhi Secara Signifikan yang Sifatnya Positif Terhadap Penghasilan 

Petani Semangka di Kecamatan Tambusai Utara. 

3. Terdapat Pengaruh Secara Simultan Antara Harga Jual dan Biaya Produksi Secara 

Bersamaan Memengaruhi dengan Signifikan Terhadap Pendapatan Petani Buah 

Semangka di Kecamatan Tambusai Utara 

 
SARAN 

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sampaiakn klepada beberapa pihak berdasar temuan 

yang diperoleh dari kajian yang diadakan, yakni: 

1. Untuk petani, agar produksi pertanian dapat optimal, sebaiknya para petani dapat lebih 

memperhatikan lagi aspek takaran pada pengelolaan faktor produksi modal. 

2. Untuk pemerintah, melalui kajian ini harapannya pemerintah bisa lebih memperhatikan dan 

mempertimbangkan terkait kebijakan harga dalam bidang pertanian agar menekan fluktuasi 

oleh para petani. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, melalui hasil kajian ini, sebaiknya peneliti selanjutnya dapat 

mengkaji bidang pertanian dengan variabel yang berbeda (seperti variabel akses permodalan) 

agar kajian terkait bidang ini dapat lebih luas. 
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